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Abstrak: Poligami menang menjaili problem yang tak

kunjung usai mengingat ia merupaknn hal yang

menjadi pro dan kontra dalam masyarakat bahkan

sampai kini. Karenanya sangat peating menilik
poligami dnlam perspktif Islam yang dianggap sebagai

biang keladi keabsahan praktek poligami yang pada

saat ini motjadi persolan yang sangat snsitif. Dengan
pentbkatan normatif plus histoies tulisan ini metcoba
menelusui sejarah keabsalun poligami dalam nonnatif
Islam. Realitas mznunjulckan lsbm membolehkan dan

mensyai'atkan poligami wbagai respon atas realitas

sosial yang ada pada uaktu itu, dengan rynataan
kembali aturan poligami terxbut yang diaruhkan paila
proxs perkawinan monogami sebtgai ideal xbuah
pe*auinan. Hal ini terbukti jumlah wanita yang boleh

dikazoini maksimal 4 orang, Iz'ki-laki yang melahtkan
poligami harus adil, dan ailanya fakb l<eceaderungan

manusia yang memang sulit dan bahkan tidak mampu

untuk berbuat adil.
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PENDAHULUAN

Masalah poligami merupakan persoalan yang selalu
menimbulkan pro-konha dalam masyarakat. Sebagian dari
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mereka berpendapat bahwa poligami adalah bentuk lembaga

perkawinan yang kurang menghormati martabat kaum
wanita,, sehingga menurut mereka, bentuk perkawinan
semacam itu sebaiknya diganti dengan bentuk perkawinan
monogami yang dianggap lebih adil dan beradab.l Sementara

itu, di lain pihak, berpandangan sebaliknya. Bagi golongan
yang kedua itu, poligami merupakan bentuk perkawinan
yang mencenninkan keadilan dan pemerataan. Karena

realitas yang ada menunjukkan bahwa jumtah wanita secara

keseluruhan lebih besar dari pada jun ah lakiJaki.z

Terlepas dari perbedaan pandangan di atas, dalam

Islam pnligami merupakan bentuk lembaga perkawinan yang
diakui keberadaannya, sehingga Islam seringkali dituding
sebagai agama yang memunculkan bentuk perkawinan
poligami. Padahal, berdasarkan fakta, ketika Islam yang

dibawa Nabi Muhammad datang, budaya dan praktek
poligarni telah marak dan menjadi model dalam kehidupan
manusia.

Di beberapa Negara, sistem poligami telah
diprakl€kkan secara meluas. Di antara bangsa-bangsa tesebut

adalah Ibrani, Arab Jahiliyah, Cisilia, yang sekarang ini,
mendiami negara Rusia, Polandia, Cekoslowakia, dan

Yugoslavia. Begitu pula di bagian dunia Eropa, yaitu orang-

orang ferman dan Saxon yang mendiami negara jerman,

Swiss, Belgia, Belanda, Swedia, Norwegia dan Inggris.:
Mereka merupakan bangsa-bangsa yang penduduknya

mempraktekkan poligami.

I Jamilah Joocs, Motogami dan Poligami dabm Isbm, {akant:
Raia Grafindo Persa dt, t99q, Z

2 ,A.bd al-Nasr Tewff qal-Atttr, Ta'addul al-Zaujat Fi al-Sya;'at al-
Islamiyab, vol- 5, (Mesi.: tp' tt)' 43.

, s.yyid s.biq, Fiqb al-Suaab, vol. 1, (Bgiruc D., .r-Fikr, 1992),
fi9.
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Masih dalam kaitan ini, praktek poligami pada masa

sebelum Islam datang menurut sejarah, telah banyak

dilakukan seperti riwayat tentang kasus Ghailan dan Salamah

al-Iaqafi. Menurut riwayat yang ditakhrij (dinukil) oleh
Syaf i dari Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Turmu{i, Ibnu Majah,
al-Nuhas, al-Daruqutni, al-Baihaqi dari Ibnu Umar ini,
menjelaskan bahwa Ghailan mempunyai isteri sebanyak 10

orang. Serupa itu, kasus tentang Qais bin al-Harith yang
memiliki isteri 8 orang.a kbih lanjuL kedua riwayat itu
menjeLaskan bahwa dalam melihat kondisi tersebut Nabi
tidak melarangnya melainkan membatasinya dengan 4 orang
sja.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa peran Islam
dalam hal poligami, hanya meligitimasi saia terhadap praktek
yang ada dalam masyarakat dengan memberikan
seperangkat afuran-aturan yang mengatur hak-hak wanita
secara adil dan memberikan jaminan akan eksistensinya

sebagai makhluk yang punya martabat tinggi.s

POLIGAMI DAN REALITAS SOSIAL

Sebagaimana dijelaskan di atas, masyarakat masih berbeda
pandangan dalam melihat keberadaan poligami. Meski
demikian, dalam prakbk, hal itu dilakukan oleh kedua
golongan, termasuk yang tidak menyetujuinya. Hanya saja
dalam bentuk yang berbeda.

Mereka yang menolak sistem poligami di antaranya
muncul dari orang-orang Kristen dengan menyatakan bahwa
mereka mengikuti sistem monogami, karena yang demikian
itu dapat melindungi hak-hak kaum wanita di samping juga

. Ibi4 9. lihat iuga .l-Suya6. dl-Dir al-Maatbur Fi Tafsir al-
Ma'tbtr, vol. \ (Beirur Dir d-Kutub d-Ilmiyah, 1990), 210,

5 Khudhari Bcik, Taikb al.Tasyri' al-hl,im, (B€irur Dnr el-Fik ,
1967t,64.
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merupakan efek peradaban dunia dalam bidang hubungan
kemanusiaan. Pemyataan seperti ini, sebenamya ber-

tentangan dengan ajaran mereka sendiri, karena tidak
satupun penjelasan dalam kitab suci mereka yang
menyatakan bahwa Yesus melarang poligami. Bahkan umat
Kristen di masa-masa pertama juga melakukan poligami
mengikuti tradisi Yunani.

Dalam kitab Perjanjian lama dinyatakan bahwa raia

Sulaiman as. dilaporkan merniliki 1fi) orang isteri (Raja-raja

9:16).0 SuL laki-laki Sulaiman, Dawud, mempunyai 18 isteri
dan 50 selir (tawarikh 2, 17:27). Setiap orang dari keturunan
Rehoboan yang berjumlah 28 orang memiliki beberapa isteri.
Bahkan orang-orang "suci" yang mengajarkan kitab suci
Talmud menganjurkan agar setiap lakiJaki melakukan
perkawinan dengan 4 orang isteri, seperti yang dilakukan
Nabi Ya'knb.7

lebih dari itu, tokoh Protestan Martin Luther dengan
penuh toleran memberikan persetujuan kepada Philip dari
Hesso untuk beristeri dua orang. Pada tahun 1531, para
penganut (sekte Krister) Anabaptis secara terang-terangan
mengajarkan bahwa setiap orang Kristen sejati harus
memiliki beberapa isteri- Para reformer gereja Jerman abad 16

mengakui keabsahan perkawinan kedua" ketiga pada saat
perkawinan pertama masih berlangsung taflpa alasan dan
sebab.sebab lain.

Sesungguhnya baru setelah agama Kristen direvisi dan
sejalan dengan ajaran-ajaran Paulus, konsepkonsep
monogami dimasukkan ke dalam filsafat Kristen dilarang
menyesuaikan dengan kebudayaan Yurnni dan Romawi. Itu
pun dalam kenyataarutya bukan monoga-uri yang sebenarnya
melainkan poligami tanpa batas, karena mayoritas penduduk
adalah budak-budak yang bisa dimanfaatkan secara bebas.

6 lJ-N^sr, Td'dddad, 43.
1 l.nril&h, Monogdrrri, 2-3.
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Di samping itu, penolalan terhadap sistem poligami
seringkali didasarkan kepada kepentingan-kepentingan
individu dan subyektif. Misalnya, para pemeluk Kristen
Eropa yang memegangi perkawinan monogami sebenarnya
tidak bersumber dari ajaran Kristen pertama kali, tetapi hal
itu merupakan kebudayaan Yunani dan Romawi Kuno.
Demikian itu lebih didasrkan pada orientasi politik hereditas,
yaitu meniaga rakyat dan bangsanya untuk tidak melakukan
perkawinan campuran antar bangsa, sehingga bangsa Yunard
dan Romawi sebagai negara penjajah dapat menjaga
kemumian darah bangsawannya.s

Dengan demikian, sistem monogami yang mereka

ialankan bukanlah berasal dari ajaran Kristen btapi dari
ajaran warisan Paganismg kemudian gereja mengambil alih
dan menetapkan sebagai aturan dengan label agama KrisEn.

Serupa itu, penolakan sistem poligami dimaksudkan
untuk melepaskan tanggung iawab, karena dalam
perkawinan poligami seorang suami dituntut bersikap jujur
dan setia. Poligami mendorong mereka untuk memberikan
keadilan, memikul tanggung jawab sosio ekonomis dan
membrikan iaminan kehidupan kepada semua isteri-
isterinya dan anak-anak yang lahir dari mereka. HaI ini
merupakan sebuah tanggung jawab yang berat. Oleh karena
itu, dengan dalih aturan monogami, untuk memenuhi
tuntutan na6unya, orang akan melakukan hubungan seksual
di luar perkawirnn dengan tanpa tanggung jawab
sebagaimana yang ada dalam perkawinan poligami.r

POLIGAMI DAN SEIARAH PENSYARJ'ATANAIYA

Poligarni sebagai salah satu bentuk perkawinan yang diakui
Islam, pensyari'atannya dapat dipahami dari beberapa ayat

t Sebiq, F q#, 110.
t laailzh, Morogami,T
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alQur'an. Pada awalnya, poligami tidak dikenal dalam
kehidupan manusia. Kasus perkawinan Adam dan Hawa
adalah bukti dari pemyataan dimaksud. FIaI ini tergambar
dari ayat :

up :-2 Vi !,, *..l !-.o g.,.p;sy rJ y,(u drl 6J lil .rtll t?!,

0 :'Lill) 'U _r r51\-r
Dari ayat ini, terdapatkaa. (minhun) yang berarti Adam

dan Ha,wa. Keseluruhan manusia pada awalnya berasal dari
Adam dan Hawa dan tak satu pun yang dari Adam dengan
yang selain Hawa.

Akan tetapi, aturan ini tidak berlaku mutlak. Artinya
kasus ]rlabi Adam tidak secara otomatis harus fiikuti oleh
ana-k cucunya. Mereka dibolehkan kawin lebih dari satu. Hal
ini didasarkan kepada beberapa alasan, yang menurut Abd
al-Nasur,lo 1g16iri atat '

1. Teladinya ketida-kseimbangan antara jumlah laki-laki
dan wanita. furrlah wanita lebih banyak dari laki-laki.
Untul pertama kalinya, hal ini terjadi ketika Qabil
mernbunuh sudaranya, Habil. Kondisi semacam ini terus
berlangsung sampai sekarang. Meskipun rasionya
benrariasi pada setiap negara, rurmun secara keseluruhan
hasilnya tetap sama bahwa jumlah wanita lebih besar dari
jumlah laki-laki.

2. Ana,k cucu llawa tidak selalu sama keadaarurya dengan
Harva, seperti ada yang sakit, mandul dan lain-lain.

Senada itu, al-Maraghitt memberikan tesisnya tentang
dilegitirnasinya bentuk perkawinan poligami, yaitu :

1. Adanya perkawinan yang tidak mempunyai keturunan.
2. Adanya isteri yang monopouse. Hal ini membutuhkan

sandaran hidup di hari tuanya dalan mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

ro /\l-Nasr, Ta' ddllud, 41.
rr lttrmad Muslafr d -lt,atz€ht, Taf* al-Maragbi, vol. 5, (Bci.ue Dat

.l-Fikr, tt), 183.
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3. Adanya individu atau kelompok oranS yang secara fitri
membutuhkan lebh dari satu isteri. HaI ini disebabkan
oleh menstruasi isteri pertama lebih panjang waktunya.

. Apabila tidak diizinkan poligami, kemungkinan besar

akan jatuh ke dalam perzinaan. yang just'u merusak dan
melanggar agama. harta, dan ekonomi keluarganya.

4. Populasi wanita yang lebih besar dibandingkan dengan.
Akibahrya banyak wanita yang terperangkap ke dalam
kehidupan yang hina. lni merupakan fakta yang terjadi di
banyak negara, yang akhirnya merusak kehormatan
wanita itu sendiri.

Kebolehan atas pelaksanaan poligami ini, bisa dililnt
dalam sejarah-sejarah agama yang tidak satupun melarang
poligami. Bahkan yang ada, poligami dilakukan oleh
sebagian Nabi, di antaranya Ibrahim, Ya'kub, Dawud dan
Sulaiman.l2 Kejadian itu secara umum dijelaskan alQur'an :

(rr.:rrrlf) i,_13; ltl.il PLL-r cU:i i, )l-J tl-rl JtJ

Dalam perkembangarurya, praktek poligami yang
dicontohkan oleh para Nabi ters€but bergeser dari legal
formal yang telah ditetapkan. Mereka dalam menerapkan
sistem poligami telah banyak melakukan penyimpangan
yang puncaknya terjadi pada masa |ahiliyah. Pada masa ini
perempuan berada pada martabat yang hina dan disamakan
dengan barang. Para wanita semata-mata hanya dijadikan
sebagai obyek pelampiasan nafsu laki-laki.

Wanita yang hidup di masa )ahiliyah Arab pra Islam
keadaannya tidak lebih baik dari pada kehidupan yang
dinaungi oleh hukum-hukum agama Yahudi. Orang Atab
masa itu menganggap keberadaan wanita sebagai sumber
bencana dan kejahatan. Karena anggapan ifu, orang-orang
Arab sangat berharap tidak melahirkan seorang anak

t2 IJ-QI 4t bi, Al-Iarni' Ii Abh-nm al-Qur'az, vol. 3, (Bgirut Dir at-
Kutub al-Ilmiy*" 1993), 3.
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per,empuan. Mereka bahkan tidak mau melihat wajah
anakny.r. Seperti yang digambarkan alQur'an :

Je < 4t 
,,. ;,.u .- ,r r)t ,t e ,i . $ *: tv. te: ,P "i!t ,.,r-r ,1 r:r.1

(01-o^ :J-,Jt) .u<4 L .L ,l .,ljltj .-r, rr Lrr,

Mengenai ayat ini, al{utubir3 menielaskan bahwa
orang Arab sangat berduka bila diberitahu bahwa ia
mendapatkan anak perempuan Begitu iug4 mereka merasa
terhina.

Pada ayat lain, dijelaskan bahwa moralitas manusia
saat itu benar-benar telah rusak, bahkan sampai melakukan
perkawinan dengan ibunya:ta

(rr :'l--:tD y:- .L-, [i-r r '-U jf itJ ri U yt't".lt6,rf,tt63 U 9* ),
Banyak penyimpangan lain pada masa lahiliyah di

antaranya poligami dlgunakan sebagai media untul
mengeksploitasi kekayaan wanita :

(\r y :,1-,:rD ...-r( ; {g 4 u., 6r; r(:, ir,r,u.I ;,'u:,,
Ayat ini turun dalam rangka mencegah terjadinya

eksploitasi pria (wali) terhadap harta benda wanita (yatim)
yang berada di bawah perwaliannya. Pada masa itu -
Jahiliyah-seorang wali berkuasa atas wanita yatim yang
berada di bawah asuhannya, begrtu iuga hartanya. fika
mereka itu cantik, ia dijadikan isterinya dan diambil
hartanya. |ika keadaan mereka (wanita) itu buruk, ia
dihalangi untuk kawin dengan laki-laki lain dengan tujuan
agar si wali tetap dapat menguasai hartanya. Riwayat ini,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Said bin Zubeir.ts

Menanggal kondisi tersebut, Islam datang dalam
upaya menata poligami yang telah mentradisi dan dilakukan
dengan c:ua ddak manusiawi. Syari'at Islam
memperkenankan poligami dengan beberapa aturan baru, di

D Ibi4 vol. 10, 116.
( A[ .f-Srbnni, S4ftr4, al-Tafait, vol.l, (tc Dtu d-Qur'.n .I'x.n-m,

1981), 266.
B ,J-StwF, Al-Dir al-Mattbu, vol. \ 408.
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antaranya adanya batasan maksimal 4 orang dan persyaratan
adil.16

Seorang laki-laki haram menikahi lebih dari 4 orang
dalam waktu yang bersamaan. Karena jumlah empat adalah
maksimal bagi dii-inkan poligami. Firman Allah :

. . . 6ul r<L L rl r.-1, lir-'l jli; jti f!r, d$j ,r,:" .t-,r, c< -U L I,<E
(r:.L-;ll)

Sebab turun ayat ini, menurut riwayat Bukhan dan
Muslim dari Urwah bin Zubeir, ia bertanya kepada 'Alisyah
tentang ayat ini (al-Nisi' : 3), masalah anak perempuan yatim
yang di bawah asuhan walinya yang punya harb kekayaan
banyak, dan ia cantik. Para wali yatim ingrn mengawininya
untuk dijadikan isteri akan tetapi tida mau memberikan
maskawin dengan adil, yaitu memberikan maskawin yang
sama dengan yang diberikan kepada perempuan yang lain.
Ayat ini turun sebagai anjuran terhadap para wali yang ingin
menikahi wanita yatim tersebut untuk berlaku adil. Bila tidak
dapat berbuat demikian, maka mereka disuruh kawin dengan
perempuan yang lain.l7

Sebab turun ayat ini, dalam realitasnya merespon
dengan sungguh adanya poligami di negara Arab yang telah
dilakukan oleh para raia, p€nguasa, aristokrat, dengan
semerul-mena dan tidak ada pembatasan- Kemudian al-
Qur'an mengadakan pembatasan yang tegas, untuk
mengantisipasi terjadinya tindak kedhaliman yang tidak
manusiawi terhadap wanita. Khudhari Beikla menjelaskan,
adanya pembatasan oleh alQur'an terhadap praktek
poligami, minimal didasarkan pada asumsi : (1) keburukan
tabi'at manusia untuk senantiasa memilih lebih dari satu
isteri, (2) populasi wanita yang padat akan dengan sendirinya

6 tbo (riir, Taftir al-Qw-an al-A!m, wl. 1, (Keiro: Muslafe
Muh.mma4 tr), 4Y)-

D.A}€:baol salbar dl-T0fAsn, ad t525[.
\W,Torikb,g.
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menimbulkan kerusakan yang bertentangan dengan

kemas,Iahatan syara'. Islam mengakui poligami bukan suatu
keharusan, tetapi petunjuk yang berdasarkan syara'.

lBerdasarkan uraian di atas, maka tepatlah pemyataan
yang disampaikan Abdul Nas/e yang merryebutkan bahwa
kebolerhan poligami bukanlah tujuan pokok dari ayat al-

Qur'arr (tentang poligami). Akan btapi pembatasan dan
pelurusan kembali aturan poligamiJah yang menjadi
tujuarutya. Hal ini didasarkan pada 3 a.lasan :

a. Kebolehan poligami telah ada sejak sebelum alQur'an
(ayat tentang poligar-ni) turun. Bahkan orang Arab telah
melakukan dengan tanpa batas.

b. Poligami yang ada dalam alQur'an brkait erat dengan
kasus anak yatim dan bukan menerangkan poligami
ansich.

c. Uslub (pola kalimat) yang dipakai tidak menunjukkan
pemahaman pembolehan poligami, karena untuk sesuatu
yang dibolehkan biasanya dipakai kata : F J-l !'6]"C1,-)

Adapun yang dimaksud "pembatasan" (oleh al-Nasr) adalah:
1. Jumlah wanita yang boteh dikawini, yal:ni 4 orang.

$-r.r};,! 'u-,rt;, f vu u r,,(u
Menurut alQurtlubi huru[ "uutl" mempakan badal
(ganti) sehingga kata " tlwlatha" badal dari " mathrud"

dan kata " rubd'a" badal dari kata " tlilltthn' . Dari sini
dapat dipahami bahwa adalah batasan maksimal.2o

2. I-akiJaki yang melakukan poligami harus adil.
Ayat ini menunjukkan bahwa kebolehan yang telah
diielaskan sebelumnya yakni -menikahi sampai 4 orang -
disyari'atkan harus adil. Oleh karerra itu, semua bentuk
ketidakadilan dlulm akan menggugurkan kebolehan
poligami yang telah ditetapkan.a

re Al-N.sr, Ta'adda4 aA.
,0 Al-Qnrtubi, dr:Iaai', vol- 3, lit.
Ir Ibid, 15.
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Keadilan yang dimaksudkan di sini, adala-h keadilan
dalam urusan makan, tempat tinggal, pakaian dan
hal lain yang sifatnya kebendaan, bukan dalam hal
cinta, karena semua manusia mempunyai
kecenderungan untuk lebih mencintai seseorang dari
pada yang lain. Firman Allah :

1f,,I6'Lr! $rr$i >b r-r J., ,LJr!( r_r.u jr l-:Ii-j jt_,

0r1 : .L-,lD

Yang dimaksud adil dalam ayat ini, adalah dalam hal
cinta dan hubungan suami isteri. Ayat ini diturunkan
berkaitan dengan tindakan Nabi yang Iebih
mencintai 'Aisyah dari pada isteri yang lain.z
Poligami bukan terhadap perempuan yang Erdapat
hubungan saudara.

Uraian di atas, merupakan sejarah pensyari'atan
poligami dengan penataan kembali aturan baru oleh al-

Qur'an (al-Nisa':3) sebagai respon terhadap kondisi sosial
masyarakat sekaligus menjelaskan maksud dan tujuan
diturur*armya ayat Ersebut

PENUTUP

Realitas menunjukkan Istam membolehkan poligami sebagai
respon atas realitas sosial yang ada pada waktu itu, dengan
penataan kembali aturan poligami tersebut yang diarahkan
pada proses perkawinan monogami sebagai ideal sebuah
perkawinan. HaI ini terbukti jumlah wanita yang boleh
dikawini yakni 4 orang yang sebelumnya sangat tak terbatas,
kedua, lakilaki yang melakukan poligami harus arlil, dan
ketiga adanya fakta kecenderungan manusia yang memang
sulit dan bahkan tidak mampu untuk berbuat adil.

3

z/|J-Suy,]t}]i, Al-D*r al-M a *b ur, 412.
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